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 Abstract. This study aims to explore the critical dimensions of HRM transformation 

within Indonesian educational institutions. This study employs a qualitative 

approach with a library research design. Data sources were obtained from academic 

literature (Google Scholar, SINTA, and DOAJ using specific keywords) as well as 

technical policy regulations related to education management. Data were collected 

through a systematic literature search and analyzed using content analysis and 
theoretical synthesis techniques. The results highlight four main pillars of 

transformation: the integration of AI-based digital ecosystems with a human-in-

the-loop approach for efficiency; the implementation of Agile Leadership to 

navigate the uncertainty of the VUCA era; the adoption of Green Human Resource 

Management (GHRM) which aligns operational efficiency with environmental 

sustainability; and placing educator well-being as a primary institutional priority. 

The study finds that successful transformation depends not merely on technological 

infrastructure, but significantly on organizational culture readiness and 

psychological support for educators. In conclusion, the synergy between smart 

technology, flexible leadership, and a supportive work environment serves as a 

strategic imperative for sustainably improving the quality of learning in the Society 

5.0 era. 
 

Keywords: Human Resource Management, Digital Transformation, Agile 

Leadership, Green HRM, Teacher Well-being 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dimensi kritis transformasi 

manajemen SDM dalam konteks lembaga pendidikan di Indonesia. Penelitian ini 

menerapkan pendekatan kualitatif dengan desain studi kepustakaan. Sumber data 

diperoleh dari literatur akademis (Google Scholar, SINTA, dan DOAJ dengan 

menggunakan kata kunci spesifik) serta regulasi kebijakan teknis terkait 

manajemen pendidikan. Melalui teknik dokumentasi dan seleksi referensi yang 

relevan, Data dikumpulkan melalui penelusuran literatur sistematis dan dianalisis 
menggunakan Teknik content analysis serta sintesis teoretis. Hasil penelitian 

menyoroti empat pilar utama transformasi: integrasi ekosistem digital berbasis AI 

dengan pendekatan human-in-the-loop untuk efisiensi; penerapan kepemimpinan 

agil (Agile Leadership) untuk menavigasi ketidakpastian era VUCA; adopsi Green 

Human Resource Management (GHRM) yang menyelaraskan efisiensi operasional 

dengan keberlanjutan lingkungan; serta penempatan kesejahteraan pendidik (well-

being) sebagai prioritas institusional utama. Studi ini menemukan bahwa 

keberhasilan transformasi tidak hanya bergantung pada infrastruktur teknologi 

semata, melainkan pada kesiapan budaya organisasi dan dukungan psikologis bagi 

tenaga pendidik. Kesimpulannya, sinergi antara teknologi cerdas, kepemimpinan 

yang fleksibel, dan lingkungan kerja yang sejahtera merupakan imperatif strategis 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran secara berkelanjutan di Era Society 5.0. 
 

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Transformasi Digital, 

Kepemimpinan Agil, Green HRM, Kesejahteraan Guru 
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PENDAHULUAN 

Lanskap pendidikan global mengalami pergeseran paradigmatik yang mendalam pada 

dekade terakhir, dipicu oleh konvergensi antara revolusi teknologi digital, perubahan 

demografi, dan redefinisi kompetensi yang dibutuhkan untuk menghadapi kompleksitas abad 

kedua puluh satu. Dalam konteks Indonesia, dinamika ini menciptakan tantangan sekaligus 

peluang bagi lembaga pendidikan untuk mentransformasi pendekatan mereka dalam mengelola 

aset paling berharga yaitu sumber daya manusia (Siagian & SIK, 2024). Berbeda dengan 

sumber daya material yang nilai utilitasnya cenderung menurun seiring waktu, kapasitas dan 

kontribusi tenaga pendidik justru dapat meningkat eksponensial melalui investasi sistematis 

dalam pengembangan profesional dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif untuk 

pembelajaran berkelanjutan. 

Urgensi transformasi manajemen sumber daya manusia dalam sektor pendidikan tidak 

dapat dipandang sebagai agenda opsional, melainkan sebagai imperatif strategis yang 

menentukan kemampuan institusi untuk mempertahankan relevansi dan efektivitasnya 

(Suherman et al., 2024). Data empiris menunjukkan bahwa kualitas proses pembelajaran secara 

signifikan dipengaruhi oleh kompetensi, motivasi, dan kesejahteraan tenaga pendidik (Doni et 

al., 2024). Namun demikian, banyak lembaga pendidikan masih terjebak dalam praktik 

manajemen SDM yang konvensional, berorientasi pada pemenuhan regulasi administratif 

ketimbang pengembangan kapasitas substantif. Kesenjangan antara kebutuhan akan tenaga 

pendidik yang adaptif, inovatif, dan reflektif dengan realitas sistem pengelolaan yang kaku dan 

birokratis menciptakan hambatan struktural terhadap peningkatan mutu pendidikan secara 

berkelanjutan. 

Transformasi yang dimaksud bukan sekadar modernisasi prosedur atau digitalisasi sistem 

informasi kepegawaian, melainkan rekonseptualisasi fundamental tentang peran, fungsi, dan 

orientasi manajemen SDM dalam ekosistem pendidikan. Jika sebelumnya manajemen SDM 

dipandang sebagai fungsi pendukung yang bersifat administratif, paradigma baru 

menempatkannya sebagai fungsi strategis yang berkontribusi langsung terhadap pencapaian 

misi pedagogis institusi. Hal ini menuntut integrasi antara perencanaan strategis organisasi 

dengan strategi pengembangan SDM, sehingga setiap keputusan terkait rekrutmen, 

pengembangan, retensi, dan evaluasi tenaga pendidik selaras dengan visi jangka panjang 

peningkatan kualitas pembelajaran dan luaran pendidikan. 

Kompleksitas yang dihadapi lembaga pendidikan saat ini mencakup spektrum isu yang 

luas mulai dari keterbatasan anggaran, disparitas kualifikasi tenaga pendidik antar wilayah, 

resistensi terhadap perubahan, hingga ketidakpastian kebijakan pendidikan nasional (Haryono 



Sofiyah et al., Transformasi Strategis Manajemen SDM Pendidikan …           1354 

 

et al., 2025). Dalam menghadapi multiplisitas tantangan ini, pendekatan fragmentaris dan 

reaktif terbukti tidak memadai. Dibutuhkan kerangka kerja komprehensif yang mampu 

mengintegrasikan berbagai dimensi manajemen SDM mulai dari identifikasi kebutuhan 

kompetensi masa depan, desain program pengembangan profesional yang kontekstual, 

implementasi mekanisme evaluasi yang objektif dan konstruktif, hingga penciptaan sistem 

penghargaan yang mendorong ekselen dan inovasi. 

Konteks pendidikan nasional Indonesia menambah lapisan kompleksitas tersendiri, 

mengingat keragaman karakteristik geografis, sosio-ekonomis, dan kultural yang membentang 

dari Sabang hingga Merauke. Kebijakan manajemen SDM pendidikan tidak dapat menerapkan 

pendekatan one size fits all, melainkan harus fleksibel dan adaptif terhadap kondisi spesifik 

setiap wilayah dan jenjang Pendidikan (Fajar, 2024). Namun demikian, prinsip fundamental 

tentang pentingnya investasi sistematis dalam pengembangan kapasitas manusia, penciptaan 

budaya pembelajaran organisasi, dan penerapan standar profesionalisme yang tinggi harus 

menjadi benang merah yang menghubungkan berbagai inisiatif transformasi di level makro 

maupun mikro. 

Di Indonesia, upaya peningkatan mutu pendidikan melalui berbagai kebijakan seperti 

Standar Nasional Pendidikan dan sistem penjaminan mutu telah dilakukan. Akan tetapi, 

implementasinya seringkali belum diimbangi dengan pengelolaan SDM yang mendukung. Isu-

isu seperti kesenjangan kompetensi, kurangnya pengembangan profesional berkelanjutan, 

sistem rekrutmen dan penempatan yang belum optimal, serta iklim organisasi yang belum 

sepenuhnya mendukung inovasi, masih sering ditemui. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dimensi kritis dari transformasi manajemen sumber daya manusia dalam 

lembaga pendidikan. Melalui analisis terhadap literatur akademis, praktik baik, dan konteks 

kebijakan pendidikan nasional, penelitian ini berupaya mendeskripsikan kerangka konseptual 

dan operasional yang dapat menjadi rujukan bagi praktisi pendidikan, pengambil kebijakan, 

dan akademisi dalam merancang dan mengimplementasikan program transformasi yang efektif 

dan berkelanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis metode studi kepustakaan 

atau library research. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengeksplorasi 

konsep, teori, dan prinsip-prinsip manajemen sumber daya manusia dalam konteks pendidikan 

melalui penelaahan mendalam terhadap berbagai literatur yang relevan (Adeniran & Tayo-

Ladega, 2024). Objek kajian utama meliputi buku teks manajemen, artikel jurnal ilmiah 
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terakreditasi, serta dokumen kebijakan nasional. Pencarian literatur dilakukan melalui 

pangkalan data akademik bereputasi yaitu Google Scholar, SINTA (Science and Technology 

Index), dan DOAJ dengan menggunakan kata kunci spesifik: 'Digital HRM Transformation', 

'Agile Leadership in Education', 'Green Human Resource Management', dan 'Teacher Well-

being'. Literatur yang dipilih difokuskan pada publikasi dalam rentang waktu 5 tahun terakhir 

(2020–2025) untuk menjaga relevansi dengan dinamika pendidikan era digital. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi, menyeleksi, dan 

mengkategorisasi sumber-sumber rujukan yang memiliki kredibilitas akademik tinggi serta 

relevansi substansial dengan topik bahasan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dan sintesis teoretis (Neuendorf, 2025). 

Penulis melakukan interpretasi terhadap data sekunder untuk membangun konstruksi 

pemahaman baru mengenai strategi pengelolaan SDM yang efektif. Dalam proses analisis ini, 

dilakukan komparasi antar teori untuk menemukan benang merah dan merumuskan strategi 

inovatif yang dapat diaplikasikan dalam manajemen lembaga pendidikan kontemporer. Proses 

analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, peneliti melakukan seleksi ketat terhadap literatur 

berdasarkan kriteria inklusi (relevansi topik dan kredibilitas penerbit). Tahap penyajian data 

melibatkan pengelompokan temuan ke dalam empat tema utama (Braun & Clarke, 2021): 

transformasi digital, kepemimpinan, keberlanjutan, dan kesejahteraan. Terakhir, pada tahap 

penarikan kesimpulan, dilakukan sintesis naratif untuk menghubungkan temuan-temuan 

terpisah menjadi rekomendasi strategi yang terintegrasi, serta membandingkan teori 

manajemen umum dengan konteks unik lembaga pendidikan di Indonesia. 

 

HASIL 

Transformasi Digital: Ekosistem Manajemen Talenta Berbasis Data dan AI 

Transformasi digital dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM) pendidikan telah 

bergeser dari sekadar digitalisasi administrasi menuju penciptaan ekosistem manajemen talenta 

yang terintegrasi dan cerdas. Analisis literatur menegaskan bahwa di era Society 5.0, teknologi 

bukan lagi alat bantu opsional, melainkan tulang punggung strategis yang menentukan 

efektivitas pengembangan guru dan tenaga kependidikan (Windasari et al., 2024). 

Pemanfaatan Big Data, Cloud Computing, dan Artificial Intelligence (AI) telah membuka 

peluang baru untuk mempersonalisasi pengembangan karier pendidik (Wahyudiono, 2024), 

namun juga menghadirkan tantangan adaptasi yang kompleks (Ramadhani, 2025).    
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Salah satu manifestasi paling signifikan dari transformasi ini di Indonesia adalah 

implementasi Platform Merdeka Mengajar (PMM). Temuan studi menunjukkan bahwa PMM 

telah mengubah lanskap manajemen kinerja guru dari evaluasi tahunan yang bersifat subjektif 

menjadi proses yang berkelanjutan dan berbasis bukti (Ambawani et al., 2024). Data 

menunjukkan tingkat aktivasi akun belajar.id yang sangat tinggi di kalangan guru, yang 

mengindikasikan kesiapan infrastruktur dasar (Wahyudi & Suwandana, 2022). Namun, 

terdapat paradoks dalam pemanfaatannya; meskipun akses terhadap modul pelatihan mandiri 

tinggi, penyelesaian tahap "Aksi Nyata" yang merupakan indikator utama implementasi 

kompetensi sering kali terhambat (Cahya & Suyanta, 2025). Hambatan ini bukan semata-mata 

masalah teknis, melainkan cerminan dari kesenjangan kompetensi pedagogik digital. Guru 

sering kali mampu mengonsumsi konten digital, tetapi kesulitan dalam memproduksi bukti 

kinerja digital yang mensyaratkan sintesis antara penguasaan materi, kreativitas, dan literasi 

teknologi.    

Lebih dalam lagi, transformasi digital menuntut redefinisi standar kompetensi pendidik. 

Kerangka kerja TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) 

dan DigCompEdu (Digital Competence Framework for Educators) kini menjadi acuan vital 

yang melampaui empat kompetensi dasar tradisional (pedagogik, kepribadian, sosial, 

profesional) (Rosenberg & Koehler, 2015). TPACK mewajibkan guru untuk memiliki 

interseksi kemampuan antara pemahaman materi, metode pengajaran, dan teknologi. 

Sayangnya, literatur mencatat bahwa implementasi kerangka kerja ini masih menghadapi 

disparitas geografis dan antargenerasi yang tajam. Guru di daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, 

Terluar) menghadapi kendala infrastruktur yang menghambat adopsi penuh, sementara guru 

senior sering kali mengalami resistensi psikologis atau technostress akibat tuntutan adaptasi 

yang terlalu cepat tanpa pendampingan andragogi yang memadai.    

Solusi strategis yang muncul dari sintesis data adalah perlunya pendekatan human-in-the-

loop dalam digitalisasi SDM (Taufik & Rindaningsih, 2024). Penggunaan AI dalam 

manajemen SDM sekolah, misalnya untuk analisis kebutuhan pelatihan atau predictive 

analytics terkait kinerja guru, harus tetap menempatkan nilai kemanusiaan sebagai pusatnya. 

AI dapat membantu kepala sekolah mengidentifikasi pola kelelahan guru atau kebutuhan 

pengembangan spesifik secara real-time, sehingga intervensi manajerial dapat dilakukan 

secara presisi sebelum masalah kinerja membesar. Dengan demikian, teknologi berfungsi 

sebagai enabler yang membebaskan guru dari beban administrasi repetitif, memungkinkan 

mereka untuk memfokuskan energi kognitif dan emosional pada interaksi berkualitas dengan 

siswa.    
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Kepemimpinan Agil (Agile Leadership): Dinamika Navigasi di Era VUCA 

Struktur hierarkis birokratis yang selama ini mendominasi tata kelola sekolah terbukti 

menjadi penghambat utama inovasi di tengah lingkungan yang Volatile, Uncertain, 

Complex, dan Ambiguous (VUCA). Pembahasan mendalam mengenai kepemimpinan sekolah 

di era Kurikulum Merdeka menyoroti urgensi pergeseran menuju model Agile Leadership. 

Berbeda dengan model kepemimpinan instruksional konvensional yang berpusat pada figur 

kepala sekolah sebagai satu-satunya pengendali mutu, kepemimpinan agil mendistribusikan 

wewenang dan menanamkan otonomi kepada tim-tim kecil guru untuk mengambil keputusan 

taktis dalam pembelajaran (Widiawati et al., 2025).    

Karakteristik utama kepemimpinan agil dalam konteks pendidikan mencakup fleksibilitas 

kognitif, kolaborasi lintas fungsi, dan responsivitas cepat. Studi kasus pada sekolah-sekolah 

penggerak menunjukkan bahwa kepala sekolah yang agil menerapkan prinsip-prinsip 

manajemen proyek modern seperti scrum atau sprint planning dalam pengembangan program 

sekolah. Alih-alih menyusun rencana kerja tahunan yang kaku dan tidak dapat diubah, mereka 

melakukan siklus perencanaan jangka pendek yang iteratif. Pendekatan ini memungkinkan 

sekolah untuk melakukan evaluasi cepat dan koreksi strategi (pivot) jika sebuah program tidak 

memberikan dampak positif pada capaian belajar siswa, tanpa harus menunggu akhir tahun 

ajaran.    

Lebih jauh, kepemimpinan agil menciptakan budaya psikologis yang aman (psychological 

safety) bagi inovasi (Sidharta & Purbojo, 2023). Dalam struktur tradisional, kegagalan sering 

kali dihukum, yang mematikan inisiatif guru. Sebaliknya, pemimpin agil memandang 

kegagalan dalam eksperimen pembelajaran sebagai aset data berharga untuk perbaikan. Hal ini 

sangat krusial dalam implementasi Kurikulum Merdeka yang menuntut guru untuk merancang 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang kontekstual. Analisis menunjukkan bahwa 

sekolah dengan kepemimpinan agil memiliki tingkat adaptabilitas kurikulum yang jauh lebih 

tinggi; guru merasa diberdayakan untuk menyesuaikan materi ajar dengan isu-isu lokal terkini 

tanpa takut melanggar pakem birokrasi, selama tujuan pembelajaran tercapai (Istuningtyas 

Pramesti et al., 2025; Torimtubun et al., 2025).    

Namun, transisi menuju kepemimpinan agil bukan tanpa tantangan. Hambatan kultural 

berupa mentalitas "asal bapak senang" dan ketergantungan pada petunjuk teknis (juknis) pusat 

masih kuat mengakar (Kurniawan, 2023). Oleh karena itu, strategi MSDM harus mencakup 

pengembangan kapasitas kepemimpinan (leadership capacity building) yang tidak hanya 

menyasar kepala sekolah, tetapi juga middle manager sekolah seperti wakil kepala sekolah dan 

ketua program studi. Mereka perlu dilatih untuk menjadi fasilitator yang melayani (servant 
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leader) timnya, bukan sekadar pengawas kepatuhan administratif. Keberhasilan kepemimpinan 

agil pada akhirnya diukur dari seberapa cepat sekolah dapat mengonfigurasi ulang sumber 

dayanya untuk menjawab tantangan eksternal tanpa kehilangan visi utamanya.    

 

Green Human Resource Management (GHRM) 

Isu keberlanjutan lingkungan tidak lagi sekadar materi ajar, tetapi telah menjadi imperatif 

operasional bagi lembaga pendidikan modern. Konsep Green Human Resource 

Management (GHRM) menawarkan kerangka kerja strategis untuk menyelaraskan praktik 

manajemen SDM dengan tujuan pelestarian lingkungan (Afedzie et al., 2020). Pembahasan 

literatur menunjukkan bahwa GHRM di sekolah bukan hanya tentang penghematan kertas atau 

energi, melainkan tentang pembentukan budaya organisasi hijau (green organizational culture) 

yang meresap ke dalam setiap aspek perilaku warga sekolah.    

Praktik GHRM dimulai dari tahap Green Recruitment, di mana lembaga pendidikan secara 

eksplisit mencari kandidat guru dan staf yang memiliki literasi ekologis dan nilai-nilai 

keberlanjutan (Ali et al., 2020). Hal ini penting karena guru adalah model peran (role model) 

bagi siswa; guru yang tidak peduli lingkungan tidak akan efektif mengajarkan nilai tersebut. 

Selanjutnya, dalam tahap Green Training and Development, sekolah menyelenggarakan 

pelatihan yang membekali guru dengan keterampilan untuk mengintegrasikan isu lingkungan 

ke dalam kurikulum intra dan ko-kurikuler. Studi pada sekolah berpredikat Adiwiyata 

menunjukkan korelasi positif yang kuat antara kompetensi ekologis guru dengan perilaku 

ramah lingkungan siswa.    

Aspek krusial lainnya adalah Green Performance Management dan Green Compensation. 

GHRM menyarankan integrasi indikator kinerja lingkungan—seperti efisiensi penggunaan 

sumber daya kelas, inisiatif daur ulang, atau inovasi proyek lingkungan—ke dalam sistem 

penilaian kinerja guru. Meskipun pemberian insentif finansial mungkin terbatas di sekolah 

negeri, bentuk penghargaan non-finansial seperti rekognisi publik atau sertifikasi "Guru Hijau" 

terbukti efektif meningkatkan motivasi. Temuan menarik dari beberapa studi adalah 

munculnya "Iklim Psikologis Hijau" (Green Psychological Climate) di sekolah-sekolah yang 

menerapkan GHRM secara konsisten. Iklim ini tidak hanya meningkatkan kinerja lingkungan, 

tetapi juga meningkatkan kepuasan kerja dan keterikatan (engagement) guru, karena mereka 

merasa bekerja di lembaga yang memiliki tujuan mulia yang melampaui sekadar pencapaian 

akademik (Abbas et al., 2022).    
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Tantangan utama GHRM adalah persepsi biaya awal yang tinggi dan anggapan bahwa ini 

adalah beban tambahan di luar tugas akademik. Solusi strategisnya terletak pada integrasi 

GHRM dengan transformasi digital. Kebijakan paperless office, penggunaan e-rapor, dan 

modul ajar digital adalah titik temu antara efisiensi digital dan prinsip hijau. Dengan demikian, 

GHRM menjadi bagian integral dari efisiensi operasional sekolah, bukan program tempelan 

yang membebani anggaran (Al-Alawneh et al., 2024).    

 

Manajemen Kesejahteraan (Well-being) dan Resiliensi Pendidik 

Era pasca-pandemi telah menyingkap kerentanan psikologis yang serius di kalangan 

tenaga pendidik. Beban ganda untuk mengejar ketertinggalan pembelajaran (learning loss) 

siswa, beradaptasi dengan teknologi baru, dan tekanan administrasi yang tak kunjung surut 

telah memicu tingkat stres dan kelelahan emosional (burnout) yang mengkhawatirkan 

(Nurafida et al., 2023). Oleh karena itu, strategi MSDM modern wajib menempatkan 

kesejahteraan guru (teacher well-being) sebagai prioritas strategis, bukan sekadar isu 

personal.    

Analisis menggunakan kerangka kerja PERMA (Positive Emotion, Engagement, 

Relationships, Meaning, Accomplishment) memberikan wawasan mendalam tentang kondisi 

guru di Indonesia (Shanmugam, 2020). Temuan riset mengindikasikan bahwa 

dimensi Engagement (keterlibatan) dan Meaning (makna) guru Indonesia cenderung tinggi; 

mereka merasa profesi mereka adalah panggilan jiwa yang mulia. Namun, dimensi Positive 

Emotion sering kali rendah akibat tekanan kerja harian dan kurangnya apresiasi 

sistemik. Ketimpangan ini berbahaya karena meaning saja tidak cukup untuk menopang 

resiliensi jangka panjang tanpa dukungan emosi positif dan relasi yang sehat (Diyanto, 2024).    

Strategi peningkatan kesejahteraan harus bersifat sistemik. Dukungan sosial dari rekan 

sejawat dan kepemimpinan sekolah teridentifikasi sebagai faktor protektif terkuat terhadap 

stres. Kepala sekolah perlu membangun mekanisme dukungan formal, seperti 

program mentoring sebaya dan layanan konseling profesional bagi guru. Selain itu, otonomi 

kerja—memberikan kepercayaan kepada guru untuk mengatur cara mereka mengajar—

terbukti meningkatkan rasa kepemilikan dan menurunkan kecemasan. Faktor eksternal seperti 

kepastian status kepegawaian dan kesejahteraan finansial juga tetap menjadi variabel 

fundamental yang tidak bisa diabaikan dalam konteks guru honorer (Zetriuslita & Wahyuni, 

2013).    
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Penting untuk dicatat bahwa kesejahteraan guru berkorelasi linier dengan mutu 

pembelajaran (Nashiruddin & El Muhammadi, 2016). Guru yang sejahtera secara psikologis 

memiliki kapasitas emosional yang lebih besar untuk bersabar, berinovasi, dan membangun 

hubungan positif dengan siswa. Oleh karena itu, program well-being tidak boleh dilihat sebagai 

biaya, melainkan sebagai investasi pada modal psikologis (psychological capital) yang akan 

menghasilkan return berupa peningkatan karakter dan prestasi akademik siswa. 

Integrasi mindfulness dalam pelatihan guru dan penciptaan lingkungan fisik sekolah yang 

ergonomis dan asri juga menjadi rekomendasi praktis yang didukung oleh literatur terkini. 

 

DISKUSI 

Evolusi manajemen sumber daya manusia (MSDM) dalam pendidikan kini menuntut 

integrasi sistemik antara adaptasi teknologi, fleksibilitas kepemimpinan, dan keberlanjutan 

psikologis serta lingkungan. Temuan literatur menegaskan bahwa transformasi digital di era 

Society 5.0 tidak cukup hanya dengan penyediaan infrastruktur. Meskipun akses terhadap 

instrumen digital seperti Platform Merdeka Mengajar (PMM) tergolong tinggi, terdapat 

kesenjangan signifikan dalam implementasi kompetensi pedagogik digital, di mana guru 

kesulitan memproduksi bukti kinerja (Ambawani et al., 2023; Prasetyaningsih et al., 2024; 

Ramdani et al., 2022). Oleh karena itu, penerapan kerangka kerja TPACK dan pendekatan 

human-in-the-loop menjadi krusial untuk memastikan bahwa Artificial Intelligence (AI) dan 

Big Data berfungsi sebagai alat bantu strategis yang mengurangi beban administrasi, bukan 

menambah technostress (Yenni Fitriani et al., 2023; Zebua, 2024). 

Keberhasilan integrasi teknologi ini sangat bergantung pada model kepemimpinan. 

Struktur birokrasi kaku terbukti menghambat inovasi di era VUCA, sehingga diperlukan 

pergeseran menuju Agile Leadership. Kepemimpinan agil memfasilitasi otonomi terdistribusi 

dan menciptakan keamanan psikologis (psychological safety), yang memungkinkan guru 

melakukan eksperimen iteratif dalam pembelajaran tanpa ketakutan berlebih terhadap 

kegagalan (Sidharta & Purbojo, 2023). Fleksibilitas ini juga menjadi landasan bagi penerapan 

Green Human Resource Management (GHRM), di mana efisiensi digital (seperti paperless 

office) beririsan dengan pelestarian lingkungan, menciptakan budaya organisasi yang ramah 

lingkungan sekaligus efisien secara operasional (Afedzie et al., 2020; Al-Alawneh et al., 2024). 

Namun, seluruh ekosistem ini bertumpu pada pondasi kesejahteraan pendidik. Analisis 

menggunakan model PERMA menyingkap paradoks di mana guru memiliki meaning (makna 

kerja) yang tinggi namun positive emotion yang rendah akibat tekanan beban kerja 

(Shanmugam, 2020). Mengabaikan aspek ini berisiko memicu burnout yang secara linier 
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menurunkan mutu pembelajaran siswa. Oleh karena itu, strategi MSDM modern harus 

menempatkan kesejahteraan psikologis dan dukungan sosial sebagai investasi strategis, bukan 

sekadar isu personal (Nashiruddin & El Muhammadi, 2016). Sinergi antara teknologi yang 

memudahkan, kepemimpinan yang memberdayakan, dan lingkungan kerja yang sejahtera 

adalah kunci keberhasilan transformasi pendidikan masa depan. 

 

KESIMPULAN 

Transformasi manajemen sumber daya manusia (MSDM) dalam sektor pendidikan di 

Indonesia kini menuntut pergeseran fundamental dari sekadar fungsi administratif menuju 

pendekatan strategis yang holistik dan terintegrasi. Studi ini menyimpulkan bahwa adopsi 

teknologi digital, seperti pemanfaatan Big Data dan AI melalui Platform Merdeka Mengajar, 

tidak akan berjalan efektif tanpa diimbangi dengan peningkatan kompetensi pedagogik serta 

kepemimpinan agil yang mampu menavigasi ketidakpastian era VUCA. Birokrasi pendidikan 

yang kaku harus digantikan dengan otonomi terdistribusi yang memberikan keamanan 

psikologis bagi guru untuk berinovasi. Di sisi lain, aspek keberlanjutan lingkungan melalui 

Green Human Resource Management (GHRM) dan kesejahteraan mental pendidik (well-

being) teridentifikasi sebagai pondasi vital yang sering terabaikan. Paradoks tingginya makna 

profesi namun rendahnya emosi positif guru akibat beban kerja berlebih menegaskan bahwa 

keberhasilan pendidikan masa depan sangat bergantung pada sinergi ekosistem yang 

menempatkan teknologi sebagai fasilitator, kepemimpinan sebagai pemberdaya, dan 

kesejahteraan guru sebagai investasi utama demi kualitas pembelajaran yang unggul. 

 

REKOMENDASI 

Berdasarkan analisis tersebut, direkomendasikan agar pemangku kebijakan dan pemimpin 

lembaga pendidikan segera menerapkan pendekatan human-in-the-loop dalam digitalisasi, 

memastikan teknologi berfungsi mereduksi beban administrasi guru, bukan menambah tekanan 

teknis. Institusi perlu memprioritaskan pelatihan kepemimpinan agil bagi manajer tingkat 

menengah untuk membangun budaya kerja yang fleksibel dan responsif terhadap perubahan. 

Selain itu, program perlindungan kesejahteraan psikologis, seperti layanan konseling 

profesional dan mentoring sebaya, wajib diinstitusionalisasikan sebagai strategi inti 

manajemen talenta. Terakhir, integrasi prinsip GHRM dengan efisiensi digital, seperti 

kebijakan operasional nirkertas, harus didorong secara masif untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan yang efisien, ramah lingkungan, dan mendukung keberlanjutan jangka panjang. 
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